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Budi daya ikan nila dengan sistem akuaponik merupakan sistem budi daya yang dapat menghemat penggunaan lahan 
dan meningkatkan efisiensi pemanfaatan hara dari sisa pakan serta metabolisme ikan oleh tanaman. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh padat tanaman yang berbeda terhadap pertumbuhan, sintasan dan perbanding-
an panjang dan bobot ikan nila (Oreochromis niloticus) pada sistem akuaponik dengan padat tanaman yang berbeda. 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan tiga perlakuan dan tiga kali ulangan 
dengan tingkat kepadatan vetiver yang diuji dalam penelitian ini adalah 400 g, 800 g dan tanpa vetiver. Ikan yang 
digunakan  adalah ikan nila dengan bobot 14 g, panjang rata-rata 8-9 cm, dan dipelihara selama 42 hari. Parameter 
yang diamati adalah pertumbuhan bobot, hubungan panjang-bobot, pertambahan panjang dan sintasan. Hasil peneli-
tian menunjukkan bahwa peningkatan nilai tertinggi terdapat pada perlakuan tanaman vetiver 800 g dengan pertam-
bahan bobot sebesar 19 g, pertambahan panjang sebesar 2,64 cm dan sintasan ikan sebesar 100±0,00 %. Nilai teren-
dah terdapat pada kontrol. Penggunaan sistem akuaponik pada pemeliharaan ikan nila dengan perlakuan vetiver dan 
kontrol berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertambahan bobot, pertambahan panjang, dan sintasan ikan nila. Kua-
litas air pada semua perlakuan secara umum menggambarkan kisaran yang masih berada dalam batas toleransi dan 
tidak membahayakan bagi pertumbuhan ikan nila. 
 




Tilapia fish farming with the aquaponic is a system of cultivation that can save land use and increase the efficiency of 
nutrient utilization of residual feed and fish metabolism by the plant. This research aimed to analyze the influence of 
different plant densities on growth, survival and the comparison of length and weight of tilapia (Oreochromis 
niloticus) in aquaponic system with dense plant. The experimental design used was Completely Randomized Design 
in time with three treatments and three replications with the level of density of vetiver (Vetiveria zizanioides) tested in 
this study was 400 g, 800 g and without vetiver. Nile tilapia (Oreochromis niloticus) was used with weight of 14 g, 
average length of 8-9 cm, and the experiment lasted for 42 days. The observed parameters were the growth of length 
and weight, length-weight relationship, and the survival rate. The results showed that the highest increase was in the 
treatment of 800 g vetiver plants with the growth of 19 g, the length increase of 2.64 cm and the survival rate of 100 ± 
0.00 %. The lowest value was in the control. The use of aquaponic system in nile tilapia management with vetiver and 
control treatment had significant effect (P <0.05) on weight gain, length increase, and survival rate of tilapia. Water 
quality in all treatments generally reflected a range within tolerable limits and not harmful to tilapia growth. 
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Pendahuluan 
Pemanfaatan tumbuhan sebagai pengolah 
limbah budi daya perikanan sudah banyak dia-
plikasikan. Beberapa metode pengolahan limbah 
budi daya saat ini mulai dikembangkan dengan  
 
sistem akuaponik. Sistem akuaponik merupakan 
penggabungan akuakultur dan hidroponik 
(Bakiu & Shehu 2014, Goddek et al. 2015, 
Datta 2015). Prinsip sistem ini yaitu bioremedi-
asi limbah anorganik yang ada di media budi 
daya ikan menggunakan tumbuhan. Air media 
budi daya ikan yang kaya unsur N dan P dialir-
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kan ke media tanam sehingga dapat dimanfaat-
kan oleh tanaman. Beberapa contoh penelitian 
yang telah berhasil menerapkan metode ini di 
antaranya, Graber & Junge (2009) mengguna-
kan ikan nila, terong, tomat, dan mentimun; 
Mariscal-Lagarda et al. (2012) menggunakan 
udang putih dan tomat; Liang & Chien (2013) 
menggunakan ikan nila dan bayam air; serta 
Wahyuningsih et al. (2015) menggunakan ikan 
nila dan selada Romain. 
Secara teknis, akuaponik mampu mening-
katkan hasil produksi pembudi daya ikan de-
ngan mengoptimalkan fungsi air dan ruang yang 
terbatas sebagai media pemeliharaan. Konsep 
dasar akuaponik adalah gabungan teknologi 
akuakultur dengan teknologi hidroponik dalam 
suatu sistem. Sisa pakan dan kotoran hasil meta-
bolisme ikan dalam air yang berpotensi menu-
runkan kualitas air dimanfaatkan sebagai pupuk 
bagi tanaman air secara resirkulasi. Menurut 
Effendi et al. (2015a), sistem akuaponik meru-
pakan salah satu solusi dalam memecahkan ma-
salah air bersih. Air pada media budi daya disa-
lurkan ke media tanaman sebagai filter vegetasi 
yang dapat membersihkan zat racun dalam air, 
sehingga air yang kembali ke wadah budi daya 
telah bersih dan layak digunakan kembali seba-
gai media budi daya ikan nila (Nugroho et al 
2012). 
Ikan nila merupakan salah satu komoditas 
andalan dalam sektor perikanan karena pertum-
buhan yang cepat, dapat dibudi dayakan pada 
lahan yang terbatas. Selain itu, ikan nila memi-
liki resistensi yang relatif tinggi terhadap peru-
bahan kualitas air dan penyakit serta mudah 
tumbuh dalam sistem budi daya intensif. Namun 
salah satu kelemahan dalam membudi dayakan 
ikan nila adalah kondisi lingkungan media budi 
daya yang banyak mengandung nitrogen dan 
fosfat akibat eksresi ikan nila.   
Penelitian ini dilakukan untuk mengana-
lisis pengaruh padat tanaman vetiver (Vetiveria 
zizanioides) yang berbeda terhadap pertumbuh-
an, sintasan, serta perbandingan panjang dan 
bobot ikan nila (Oreochromis niloticus) pada 
sistem akuaponik. 
 
Bahan dan metode 
Penelitian dilaksanakan selama 42 hari 
pada bulan Mei hingga Juli 2016 di Pusat Pene-
litian Lingkungan Hidup (PPLH) Institut Perta-
nian Bogor (IPB).  
Penelitian dilakukan dengan metode eks-
perimental di laboratorium dengan rancangan 
percobaan menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan dan tiga 
ulangan. Perlakuan terdiri atas:  
P1 : kontrol, tanpa menggunakan tanaman, de-
ngan padat tebar 20 ekor akuarium-1.  
P2 : menggunakan 400 g vetiver, dengan padat 
tebar 20 ekor akuarium-1.  
P3 : menggunakan 800 g vetiver, dengan padat 
tebar 20 ekor akuarium-1.  
Penelitian menggunakan vetiver pada sis-
tem akuaponik sangat minim sekali sehingga be-
lum ada literaturnya. Oleh karena itu, landasan 
penentuan perlakuan kepadatan vetiver pada pe-
nelitian ini merupakan modifikasi dari peneliti-
an fitoremediasi dengan vetiver (Indrayatie et 
al. 2013) serta penelitian pada sistem akuaponik 
menggunakan sayur-sayuran (Diver 2006, Endut 
et al. 2010, Simeonidou et al. 2012, Wahyu-
ningsih et al. 2015). 
Variabel perubahan adalah variabel padat 
tanaman akuaponik yang berbeda. Penelitian ini 
menggunakan ikan nila (Oreochromis niloticus) 
sebanyak 20 ekor ikan berukuran 8-9 cm, 
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dengan bobot rata-rata 14 g yang dipelihara 
dengan menggunakan sistem akuaponik.  
 Wadah yang digunakan dalam peneliti-
an ini adalah akuarium berukuran 80 x 40 x 60 
cm3. Akuarium tersebut dicuci terlebih dahulu 
dengan air bersih, kemudian dilakukan penge-
ringan dibawah sinar matahari. Setiap akuarium 
diisi air bersih sebanyak 100 liter.  
Ikan nila diaklimatisasi terlebih dahulu 
dan dilakukan pemberian daun pepaya (Carica 
papaya) sebagai obat herbal untuk meningkat-
kan daya tahan tubuh ikan selama dua hari. Se-
belum dilakukan percobaan, benih diambil se-
banyak 50% dari jumlah populasi pada masing-
masing perlakuan sebagai pengambilan contoh 
bobot dan panjang untuk mengetahui ukuran 
awal ikan. 
Pakan yang diberikan kepada ikan nila 
selama penelitian berupa pelet komersial dengan 
kadar protein 33%. Frekuensi pemberian pakan 
tiga kali sehari yaitu pagi, siang dan sore dengan 
jumlah 3% dari bobot tubuh ikan.  
Untuk menjaga agar kandungan oksigen 
di dalam wadah tercukupi, setiap wadah dileng-
kapi dengan sistem resirkulasi air yang dapat 
meningkatkan kadar oksigen terlarut. Parameter 
kualitas air yang diamati mencakup suhu, pH, 
kandungan oksigen terlarut, serta ammonia total 
(Tabel 1).  
Data yang dikumpulkan selama peneliti-
an yaitu pertumbuhan bobot,  hubungan pan-
jang-bobot, pertambahan panjang, serta tingkat 
sintasan. Penelitian dilakukan selama 42 hari, 
pengambilan data dilakukan enam kali selama 
penelitian dengan selang waktu tujuh hari seka-
li, melalui pengambilan sampel ikan sebanyak 
50% dari populasi pada masing-masing perlaku-
an. Kegiatan ini dilakukan sebelum pemberian 
pakan. Ikan diambil menggunakan seser secara 
perlahan kemudian ditempatkan dalam baskom 
yang telah diisi air. Selanjutnya, panjang tubuh 
ikan diukur dengan menggunakan penggaris 
satu persatu.  
Pengamatan jumlah ikan dilakukan setiap 
hari sehingga dapat diketahui jumlah ikan yang 
mati dan jumlah ikan yang masih hidup. Peng-
ambilan keseluruhan data dilakukan seminggu 
sekali untuk menghitung parameter penelitian 
yang meliputi pertambahan bobot, factor kondi-
si, pertambahan panjang, tingkat sintasan, serta 
parameter fisik-kimiawi air.  
Pertumbuhan bobot dihitung dengan ru-
mus Effendie (1997):  
Wm = Wt – W0 
Keterangan: Wm= pertumbuhan bobot  (g), Wt= bo-
bot pada akhir penelitian (g). W0= bobot pada awal 
penelitian (g) 
Hubungan panjang-bobot dihitung menu-
rut Effendie (1997): 
W = aLb 
Keterangan: W= bobot ikan (g), L= panjang ikan 
(cm), a dan b= konstanta 
 
Tabel 1 Parameter kualitas air yang diamati 
Parameter Satuan Alat / Metode Waktu 








pH meter / Probe elektroda 
DO meter / Probe elektroda 
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Faktor kondisi dihitung dengan menggu-
nakan sistem metrik berdasarkan hubungan pan-
jang bobot ikan. Jika nilai b≠3 pola pertum-
buhan ikan allometrik maka faktor kondisi dihi-
tung dengan rumus (Effendie, 1997) : 
K = 
 
    
 
Jika nilai b = 3 pola pertumbuhan isome-
trik maka faktor kondisi dihitung dengan rumus: 
K = 
       
   
 
Keterangan: K= faktor kondisi, W= bobot ikan (g), 
L= panjang ikan (cm), nilai a dan b konstanta 
Panjang ikan diukur dari ujung kepala 
hingga ujung ekor tubuh ikan. Pertambahan 
panjang dihitung dengan menggunakan rumus 
Effendie (1997):  
Pm = Lt – L0 
Keterangan: Pm= pertambahan panjang (cm), Lt= 
panjang rata-rata akhir (cm), L0= panjang rata-rata 
awal (cm) 
Sintasan adalah tingkat perbandingan 
jumlah ikan yang hidup dari awal hingga akhir 
penelitian. Sintasan dihitung dengan rumus: 
SR = Nt/N0
 x 100 
Keterangan: SR= sintasan (%), Nt= jumlah ikan di 




Dari hasil pengukuran panjang total dan 
bobot tubuh ikan nila yang dipelihara pada wak-
tu yang bersamaan pada lingkungan yang berbe-
da, ukuran dan wadah yang sama serta kepadat-
an ikan yang sama menunjukkan bahwa ikan 
nila yang dipelihara dengan vetiver 800 g dan 
400 g memberikan hasil yang lebih baik. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata bobot 
tertinggi berturut-turut pada perlakuan P3 (33,18 
g), P2 (32,52 g) dan P1 (31,35 g), pertambahan 
panjang berkisar 2,5-2,6 cm, faktor kondisi ber-
kisar 1,59-1,62, tingkat sintasan berkisar 96-
100%. Nilai tertinggi untuk semua parameter di-
jumpai pada perlakuan akuaponik dengan meng-
gunakan 800 g vetiver (P3). Hasil uji ANOVA 
menunjukkan bahwa pemeliharaan pada sistem 
akuaponik dengan tanaman vetiver yang berbe-
da berpengaruh nyata terhadap pertambahan bo-
bot, pertambahan panjang, dan tingkat sintasan 
ikan nila, dimana P>0,05 (Tabel 2).  
 
Tabel 2. Performa ikan nila (Oreochromis niloticus) 
Parameter Perlakuan 
 P1 P2 P3 
Rataan panjang awal (cm) 11,95a + 001  12,04a+ 0,26 11,96 a+ 0,03 
Rataan bobot awal (g) 14,03 a +0,53 14,01b+ 0,16 13,98b+ 0,14 
Rataan bobot akhir  (g) 31,35 a+1,02 32,52b+0,84 33,18b+0,11 
Pertambahan panjang (cm) 2,568 a 2,503a 2,640a 
Pertambahan bobot (g) 17,07 a 18,43 b 19,20 b 
Rataan faktor kondisi akhir 1,62+0,17 1,59+0,19 1,61+0,18 
Koefisiensi determinasi R2 0,9578 0,9304 0,9511 
b 3,0206 3,031 3,075 
Sintasan 96,66% a 98,32% b 100% b 
Hubungan panjang-bobot akhir W= 0,01626L3.0206 W= 0,01560 L3.031 W= 0,65356 L3.075 
Nilai dengan huruf tika atas yang berbeda menunjukkan hasil berbeda nyata pada taraf 0,05 
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Pertumbuhan ikan nila pada P2 dan P3 lebih 
baik dibandingkan dengan P1. Dari per-samaan 
linear hubungan panjang bobot (Tabel 2) terlihat 
bahwa untuk semua perlakuan diper-oleh nilai 
b>3, yang berarti pertumbuhan bobot ikan lebih 
cepat dibandingkan pertumbuhan panjang, 
dikenal sebagai pertumbuhan allome-trik positif.  
Faktor kondisi setiap populasi ikan tidak 
berbeda jauh, rataan faktor kondisi terbesar ter-
dapat pada kontrol yaitu 1,62. Faktor hubungan 
panjang-bobot ikan  memiliki nilai koefisien 
determinasi (R2) berkisar 0,9304-0,9578, nilai 
ini cukup besar dan mendekati 1. Hal ini me-
nunjukkan bahwa variabel lain penyebab kera-
gaman pada ikan cukup kecil, dan hubungan 
antara panjang dan bobot ikan sangat erat.  
Nilai parameter fisika-kimia air pada se-
mua perlakuan selama 42 hari masa percobaan 
yaitu: suhu berkisar 29,5- 29,80C, pH 6,0-6,04 
dan kandungan oksigen terlarut 5,24- 5,45 mg 
L-1 (Gambar 1). Kadar total amonia nitrogen 
terendah pada P3 sebesar 0,015 mg L-1, P2 se-
besar 0,020 mg L-1 dan P1 0,026 mg L-1.  
Selama masa percobaan ikan nila diberi 
pakan 3% dari bobot tubuhnya dengan frekuensi 
pemberian pakan tiga kali sehari. Jumlah pem-
berian pakan meningkat seiring dengan pertam-
bahan bobot ikan setiap minggunya, dan jumlah 
pemberiannya mengikuti pertumbuhan bobot. 
Rata-rata konsumsi pakan dari awal sampai 
akhir percobaan berkisar 8,39±2,8 g hari -1 
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Gambar 2.  Rata-rata pertumbuhan panjang (a) dan bobot (b)  ikan nila. 
 
Laju pertumbuhan panjang ikan nila sela-
ma penelitian menunjukkan peningkatan yang 
signifikan seiring dengan meningkatnya jumlah 
pakan yang diberikan dan periode waktu budi 
daya (Gambar 2). Pada awal budi daya (0-14 
hari), panjang ikan mencapai 10,35+0,13 cm 
ekor-1, masa pemeliharaan 14-21 hari panjang-
nya 10,88 cm ekor-1, selanjutnya masa pemeli-
haraan 21-28 hari panjangnya mencapai 11,16-
+0,01 cm ekor-1. Pada masa pemeliharaan 28-35 
hari panjangnya 11,71+0,16 cm ekor-1, sedang-
kan pada 35-42 hari masa pemeliharaan pan-
jangnya mencapai 12,04+0,26 cm ekor-1. 
 
Pembahasan 
Pertumbuhan merupakan proses pertam-
bahan panjang dan bobot suatu organisme yang 
dapat dilihat dari perubahan ukuran panjang dan 
bobot dalam satuan waktu. Pertumbuhan ikan 
dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas pakan, 
umur serta kualitas air. Peningkatan biomassa 
merupakan tingkat pemberian pakan yang diu-
bah menjadi biomassa ikan. Hasil analisis sidik 
ragam menunjukkan pertambahan biomassa, 
pertambahan panjang, ikan nila P1 berbeda nya-
ta dengan P2 dan P3 (P<0,05), sedangkan P2 
dan P3 tidak berbeda nyata (P>0,05) pada peng-
gunaan sistem akuaponik.  
Kondisi kualitas air selama penelitian da-
pat menunjang pertumbuhan ikan nila. Terlihat 
bahwa pada perlakuan dengan sistem akuaponik 
(P2 dan P3), pertumbuhan ikan nila lebih baik 
dibandingkan dengan P1. Metode akuaponik 
bisa memberikan lingkungan yang nyaman bagi 
ikan. Dediu et al. (2011) menyatakan bahwa 
pertumbuhan ikan yang dipelihara pada sistem 
resirkulasi dengan tambahan tanaman, memiliki 
pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan de-
ngan sistem resirkulasi tanpa tanaman. Hal ini 
mengindikasikan bahwa perlakuan P2 dan P3 
memiliki kemampuan yang sama dalam proses 
resirkulasi air dan filtrasi yang optimal, sehing-
ga menghasilkan kualitas air yang lebih baik 
dibandingkan kontrol di dalam media pemeli-
haraan ikan nila dan juga pemberian pakan 
dalam jumlah yang sesuai dengan kebutuhan 
ikan.  
Derajat sintasan ikan nila yang tertinggi 
selama 42 hari pemeliharaan yaitu 100% yang 
terdapat pada perlakuan vetiver 800 g, sedang-
kan yang terendah terdapat pada kontrol 96%. 
Analisis statistik menunjukkan bahwa P1 ber-











































Widyatmoko et al. 
Volume 19 Nomor 1, Februari 2019   163 
kan P2 tidak berbeda nyata dari P3 (P>0,05). 
Kematian ikan terjadi pada awal pemeliharaan 
ikan. Hal ini diduga sebagai respon adaptasi 
terhadap lingkungan dan perlakuan. Sintasan 
ikan dipengaruhi oleh berbagai faktor diantara-
nya kualitas air (oksigen terlarut, amonia, suhu, 
dan pH), pakan, umur ikan, lingkungan, dan 
kondisi kesehatan ikan (Adewolu et al. 2008).  
Selama penelitian, media pemeliharaan 
diaerasi untuk mempertahankan konsentrasi ok-
sigen terlarut agar tetap menunjang kehidupan 
ikan nila. Oksigen terlarut juga berfungsi untuk 
proses perombakan bahan organik menjadi nu-
trien anorganik terlarut sehingga dapat dimanfa-
atkan oleh tumbuhan. Nilai oksigen terlarut pa-
da penelitian mengalami penurunan di akhir 
pengamatan namun masih dalam kisaran tole-
ransi untuk kehidupan ikan nila. Konsentrasi 
oksigen terlarut yang optimum untuk pertum-
buhan ikan nila yaitu 5-7,5 mg L-1 (DeLong et 
al. 2009). Menurunnya konsentrasi oksigen 
terlarut diduga karena tingginya masukan bahan 
organik sehingga terjadi proses perombakan ba-
han organik oleh bakteri menggunakan oksigen. 
Suhu pada masing-masing perlakuan berbeda 
antar perlakuan, pada hari ke- 21 dan 42 suhu 
pada P1 cenderung lebih rendah dibandingkan 
P2 dan P3, lalu mengalami peningkatan pada 
hari ke 28 dan 35. Sementara kondisi suhu 
untuk P2 dan P3 cenderung stabil hingga akhir 
pengamatan. Kondisi suhu pada penelitian ini 
tidak terlalu berfluktuasi. Suhu penelitian ber-
kisar antara 27-29 °C, kisaran tersebut merupa-
kan suhu optimum untuk pertumbuhan ikan nila 
(DeLong et al. 2009).  
Sistem akuaponik memungkinkan tanam-
an tumbuh dengan memanfaatkan limbah budi 
daya dari pemeliharaan ikan nila yaitu amonia 
yang berasal dari sisa pakan yang tidak dicerna 
dan sisa metabolisme tubuh ikan nila yang dike-
luarkan. Kerapatan antar tanaman juga merupa-
kan hal yang patut diperhatikan dalam sistem 
akuaponik. Menurut Diver (2006) rasio perban-
dingan pada sistem akuaponik bisa berbeda ber-
gantung kepada jenis ikan, jenis tanaman, dan 
laju pemberian pakan. Pada penelitian ini belum 
diketahui kepadatan yang sesuai untuk vetiver. 
Vetiver merupakan tumbuhan yang dapat tum-
buh di daerah kering dan tidak subur 
(Mondyagu et al. 2012), sehingga mampu tum-
buh meskipun dengan jumlah nutrien yang ter-
batas. Oleh karena itu, untuk kegiatan akuapo-
nik perlu penanaman vetiver dengan kepadatan 
yang lebih tinggi agar penghilangan nutrien le-
bih signifikan.  
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
Musa et al. (2007) bahwa kerapatan atau ukuran 
populasi tanaman sangat penting untuk memper-
oleh hasil yang optimal. Kerapatan tanaman 
berpengaruh terhadap terjadinya persaingan da-
lam mendapatkan unsur hara dan ruang tumbuh, 
selanjutnya dapat mengurangi perkembangan 
tinggi dan kedalaman akar tanaman.  
Parameter kualitas air diamati untuk 
mengetahui pengaruh sistem akuaponik terha-
dap kualitas air media pemeliharaan ikan nila 
dibandingkan dengan sistem tanpa tanaman. 
Prinsip sistem resirkulasi adalah penggunaan 
kembali air yang telah dikeluarkan dari kegiatan 
budi daya. Keuntungan sistem resirkulasi, yaitu 
dapat meminimalisir penggunaan air, dan mere-
duksi bahan organik seperti ammonia, nitrit dan 
buffer pH (Effendi et al. 2015b).  
Suhu dari awal hingga akhir penelitian 
masih dalam kisaran yang normal untuk pertum-
buhan ikan nila. Suhu pada media pemeliharaan 
ikan nila untuk semua perlakuan selama peneli-
tian berkisar 28,1-29,4ºC masih dalam kisaran 
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yang baik untuk pemeliharaan ikan nila. Hal ini 
sesuai dengan penelitian Effendi et al. (2015b) 
yang menyatakan suhu optimum untuk pertum-
buhan ikan adalah 25-32ºC.  
Oksigen terlarut merupakan faktor ter-
penting dalam menentukan kehidupan ikan. 
Oksigen terlarut pada wadah pemeliharaan 
berkisar 5,24-5,45 mg L-1 dan masih dalam ki-
saran oksigen terlarut yang baik untuk peme-
liharaan ikan nila. Hal ini sesuai dengan per-
nyataan Popma dan Masser (1999) bahwa ikan 
nila dapat bertahan hidup pada kandungan 
oksigen terlarut lebih dari 0,3 mg L-1, di bawah 
batas toleransi untuk kebanyakan ikan budi 
daya. Walaupun ikan nila dapat bertahan hidup 
pada kandungan oksigen rendah pada beberapa 
jam, kandungan oksigen terlarut harus diperta-
hankan >1 mg L-1.  
Kisaran pH selama penelitian 6,0-6,04 
dan masih dalam kisaran yang dapat ditoleransi 
untuk pemeliharaan ikan nila sesuai dengan 
pernyataan DeLong et al. (2009), pH optimum 
untuk pertumbuhan ikan nila adalah 6-9. 
Kadar amonia tertinggi terdapat pada wa-
dah kontrol dan kadar amonia terendah terdapat 
pada P3 (Tabel 2). Kadar amonia pada wadah 
dengan menggunakan vetiver merupakan kadar 
amonia yang layak untuk kegiatan perikanan. 
Rendahnya kadar amonia dengan menggunakan 
vetiver diduga karena akar tanaman vetiver 
lebih berserabut dan lebih panjang, selain itu 
kemampuan vetiver dalam menyerap N lebih 
baik dibandingkan tanaman lainnya. Vetiver 
merupakan tumbuhan darat suka air yang me-
miliki karakteristik fisiologis diantaranya ma-
mpu menyerap nutrien yang larut seperti N dan 
P, mampu mengakumulasi logam berat, serta 
toleran terhadap herbisida dan pestisida tinggi 
(Troung et al. 2011). 
Bobot dan panjang ikan nila mengalami 
peningkatan untuk setiap kepadatan vetiver. 
Pada saat penebaran bobot rata-rata tiap ekor 
ikan pada seluruh perlakuan adalah 14 g, setelah 
dipelihara selama 42 hari bertambah menjadi 
31-33 g/ekor, dengan pertambahan bobot 17-19 
g/ekor.  
Secara deskriptif diketahui bahwa P3 me-
miliki tingkat sintasan lebih baik daripada P2 
dan P1. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
(Roongtanakiat et al. 2007; Danh et al. 2009; 
Chua et al. 2012; Indrayatie et al. 2013) bahwa 
vetiver mempunyai kemampuan dalam menye-
rap bahan organik,  sehingga kualitas air terjaga 
dengan baik yang berpengaruh terhadap sintasan 
ikan. Demikian pula analisis statistik menunjuk-
kan bahwa antara P3 dan P2 dengan P1 berbeda 
nyata (P<0,05), tetapi antara P3 dengan P2 tidak 
menunjukkan perbedaan nyata (P>0,05).   
 
Simpulan 
Penggunaan sistem akuaponik pada pe-
meliharan ikan nila dengan perlakuan vetiver 
dan kontrol berpengaruh nyata (P<0,05) ter-
hadap pertambahan bobot, pertambahan pan-
jang, dan tingkat sintasan ikan nila. Perlakuan 
tanaman vetiver 800 g menunjukkan nilai ter-
tinggi terhadap pertumbuhan dan sintasan ikan 
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